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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Chaerunisa Oktadiyan Permata 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul : Hubungan Pajanan Tekanan Panas dengan Keluhan Heat 

Strain Pada Pekerja Pembuatan Tahu di Kawasan Industri Tahu 

Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. Bukit Lama, Kota 

Palembang 

 

 

Latar Belakang: pabrik tahu adalah salah satu tempat kerja yang memiliki iklim kerja 

panas. Dapat berasal dari lingkungan ataupun alat produksinya sehingga akan 

menyebabkan timbulnya tekanan panas. Pajanan tekanan panas yang berlebihan 

terhadap pekerja akan menimbulkan berbagai dampak buruk salah satunya berupa 

keluhan heat strain. Oleh sebab itu penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan pajanan tekanan panas dengan keluhan heat strain pada 

pekerja pembuatan tahu di kawasan industri tahu Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. 

Bukit Lama, Kota Palembang. Metode: bersifat kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Terdapat 30 responden sebagai sampel penelitian yang berasal dari dua 

pabrik tahu. Analisis yang digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini adalah 

uji Chi-Square. Hasil: analisis univariat didapatkan dari jumlah keseluruhan 30 orang 

responden terdapat 14 responden (46,7%) memiliki usia 31-40 tahun, 16 responden 

(53,3%) berjenis kelamin laki-laki, 12 responden (40%) yang bekerja pada area 

produksi, dan memiliki perbandingan 1:1 antara yang mengalami heat strain dan yang 

tidak mengalami heat strain yaitu 15 responden (50%). Kemudian pada analisis 

bivariat didapatkan hasil yang membuktikan bahwa adanya hubungan yang signifikan 

antara pajanan tekanan panas dengan keluhan heat strain pada pekerja pembuatan tahu 

di kawasan industri tahu Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. Bukit Lama, Kota 

Palembang (p-value = 0,006). 

 

Kata Kunci: Pajanan Tekanan Panas, Heat Strain, Industri Tahu 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Chaerunisa Oktadiyan Permata 

Study Program : Medical 

Title  : The Relationship Between Exposure to Heat Stress and 

Complaints of Heat Strain in Tofu-making Workers in the Tofu 

Industrial Areas of Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. Bukit 

Lama, Palembang City 

 

 

Background: The tofu factory is one of the workplaces that has a hot working climate. 

It can be caused by the environment or the means of production, leading to heat stress. 

Exposure to excessive heat stress can have various adverse effects on workers, one of 

which is heat strain complaints. Therefore, this study aims to determine the relationship 

between exposure to heat stress and complaints of heat strain among tofung-making 

workers in the tofu industrial areas of Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. Bukit Lama, 

Palembang City. Methods: This research is quantitative with an observational analytic 

research design using a cross-sectional approach. There were 30 respondents in the 

research sample who came from two tofu factories. The analysis used to process the 

data in this study is the Chi-Square test. Results: The results of the analysis of 

respondents (46,7%) showed that they were aged between 31-40 years, that 16 

respondents (53,3%) were male, that 12 respondents (40%) worked in production areas, 

and that there was a ratio of 1:1 between those who experienced heat strain and those 

who did not experience heat strain, namely 15 respondents (50%). Then, in a bivariate 

analysis, the results showed a significant relationship between exposure to heat stress 

and complaints of heat strain in tofu-making workers in the tofu industrial areas of 

Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. Bukit Lama, Palembang City (p-value = 0,006). 

 

Keywords: Exposure to Heat Stress, Heat Strain, Tofu Industrial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Heat strain adalah suatu kondisi dimana tubuh seseorang yang terpajan 

panas (stress panas) akan memberikan respon fisiologis, berupa adanya 

peningkatan denyut nadi, pengeluaran keringat berlebih dan masih banyak lagi 

yang lainnya. Respon yang diberikan tersebut merupakan mekanisme tubuh 

untuk mengurangi kelebihan panas yang sedang dialami (Yazdanirad dkk., 

2021). 

Pada tahun 2016 di Amerika, total kejadian heat strain dengan 

kehilangan pekerjaan perharinya diperkirakan mencapai 1.432 kasus. Menurut 

data sakit akibat pajanan tekanan panas berdasarkan per 100.000 pekerja 

dibedakan menjadi beberapa area, yaitu perkebunan (8,13 kasus), konstruksi 

(6,36 kasus), pertambangan (5,01 kasus) dan pekerjaan lain (1,3 kasus) 

(NIOSH, 2016). Untuk prevalensi kejadian heat strain di Indonesia jika dilihat 

berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, pertama ada 

pendapat menurut (Amir dkk., 2021) menunjukkan bahwa sebesar 67,5% 

pekerja mengalami heat strain. Kedua, penelitian (Adiningsih, 2013) 

membuktikan bahwa tenaga kerja yang bekerja di iklim kerja panas dengan 

suhu melebihi NAB dapat menderita keluhan heat strain seperti kelelahan 

ekstrim 54,6%, pusing 33,3% dan kekakuan/kram otot 12,1%. 

Adapun faktor predisposisi dari insiden heat strain salah satunya adalah 

pajanan tekanan panas. Pajanan tekanan panas mengacu pada kondisi yang 

mempengaruhi suhu tubuh seseorang, meliputi suhu udara, humiditas, laju 

angin dan suhu rata-rata radiasi. Perubahan sensasi termal dan kesenangan, atau 

perubahan dalam berbagai aspek, seperti kualitas hidup dan gaya hidup 

(aktivitas fisik, asupan makanan, kualitas tidur, dan kesehatan mental) 

merupakan dampak dari pajanan tekanan panas yang terlalu sering dan terjadi 

secara berulang (Nazarian & Lee, 2021). Terdapat 86% pekerja yang terkena 
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dampak pajanan tekanan panas berusia 16-54 tahun. Dan 80% kematian terjadi 

pada pekerja yang berusia 25-54 tahun karena penyakit yang berhubungan 

dengan panas seringkali tidak dikenali (NIOSH, 2016). Pajanan tekanan panas 

sendiri dapat berasal dari lingkungan dimana seseorang bekerja. 

Lingkungan kerja memiliki definisi sebagai suatu keadaan yang mampu 

mempengaruhi performa seseorang dalam melakukan pekerjaan. Hal ini dapat 

dibagi menjadi lingkungan fisik dan non fisik. Salah satu contoh fisik yang 

mempengaruhi kesehatan tenaga kerja adalah tekanan panas. Beberapa hal yang 

dapat menjadi penyebab kondisi panas di tempat kerja, antara lain suhu 

lingkungan yang tinggi, bisa berasal dari mesin atau alat, serta dari sumber sinar 

matahari yang dipantulkan melalui atap ruangan (Lestari dkk., 2018). Saat 

bekerja di lingkungan yang begitu panas, secara otomatis tubuh kita akan 

bereaksi dengan cara menyetarakan panas yang diterima dari lingkungan 

dengan panas yang hilang dari dalam tubuh, demi mempertahankan nilai 

konstan yang diberikan dari panas lingkungan sekitar (Utama, 2019). 

Kemudian, tubuh akan memberikan respon dengan cara adanya peningkatan 

suhu tubuh, yang menyebabkan tubuh kita akan memproduksi keringat. Maka 

dari itu konsumsi air minum atau kurangnya hidrasi juga menjadi faktor penting 

terhadap kejadian heat strain pada pekerja (Saputra dkk., 2022). 

Salah satu contoh perindustrian yang proses produksinya hampir secara 

keseluruhan menghasilkan panas adalah home industry tahu. Yang dimana, para 

pekerja memiliki kemungkinan untuk terpajan panas selama bekerja menjadi 

lebih besar, karena hampir dari seluruh proses kegiatannya dilakukan di tempat 

yang sama (Hartono, 2019). Pajanan panas/tekanan panas merupakan beban 

panas yang berasal dari gabungan antara panas metabolik, keadaan lingkungan, 

dan pakaian yang dikenakan oleh pekerja itu sendiri. Hal ini dapat 

menghasilkan peningkatan terhadap penyimpanan panas di dalam tubuh. Jika 

tubuh tidak berhasil menjaga kestabilan suhu, maka akan terjadilah cedera 

panas atau bahkan kematian (NIOSH, 2016). Adapun gambaran yang terlihat 

dan dirasakan oleh masing-masing pekerja sangat beragam, mulai dari keringat 
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di seluruh tubuh sampai nyeri otot. Oleh sebab itu penulis berkeinginan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan tujuan mengetahui hubungan pajanan 

tekanan panas dengan keluhan heat strain pada pekerja pembuatan tahu di 

pabrik tahu yang ada di Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah ada hubungan antara 

pajanan tekanan panas dengan keluhan heat strain pada pekerja pembuatan tahu 

di kawasan industri tahu Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. Bukit Lama, Kota 

Palembang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pajanan tekanan panas dengan 

keluhan heat strain pada pekerja pembuatan tahu di kawasan industri 

tahu Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. Bukit Lama, Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hubungan pajanan tekanan panas dengan 

keluhan heat strain pada pekerja pembuatan tahu berdasarkan 

derajat ringan, sedang, dan beratnya pajanan. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi usia pada pekerja pembuatan 

tahu di kawasan industri tahu Sungai Hitam. 

3. Untuk mengetahui jumlah responden yang mengalami heat strain 

dan tidak mengalami heat strain pada pekerja pembuatan tahu di 

kawasan industri tahu Sungai Hitam. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menghasilkan informasi mengenai hubungan pajanan tekanan 

panas dengan keluhan heat strain pada pekerja pembuatan tahu di 

kawasan industri tahu Sungai Hitam, Kec. Ilir Barat I, Kel. Bukit Lama, 

Kota Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, Saya harap tulisan ini 

dapat menjadi sumber pengetahuan atau informasi kepada pemilik 

dan pekerja pabrik tahu di kawasan industri tahu Sungai Hitam 

tentang dampak dari pajanan tekanan panas yang berlebih terhadap 

gejala heat strain, sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan 

penyakit. 

2. Sebagai referensi yang dapat digunakan peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian mengenai hubungan pajanan tekanan panas 

dengan keluhan heat strain. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Diandri Saputra, 

Subakir, Abul Ainin 

Hapis (2022) 

Faktor yang 

Berhubungan 

dengan Keluhan 

Heat Strain Pada 

Pekerja Pabrik Tahu 

di Kecamatan 

Jelutung 

Cross sectional Hasil analisis 

univariat diperoleh 

hasil sebanyak 

66,7% responden 

mengalami keluhan 

heat strain berat, 

rata-rata tekanan 

panas lingkungan 

kerja responden 

adalah 29,6℃, 

sebanyak 56,7% 

responden kurang 

mengkonsumsi air 

minum, 10,0% 

responden memiliki 

IMT kategori 

obesitas dan 6,7% 
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responden memiliki 

IMT gemuk. 

Hasil analisis 

bivariat 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan antara 

tekanan panas 

(p=0,000) dan 

konsumsi air minum 

(p=0,000) dengan 

keluhan heat strain 

pekerja pabrik tahu. 

Tidak ada hubungan 

antara IMT 

(p=0,457) dengan 

keluhan heat strain 

pekerja pabrik tahu. 

S.B.Parameswarappa, 

J. Narayana (2014) 

Assessment of Heat 

Strain Among 

Workers in Steel 

Industry a Study 

Cross sectional Berdasarkan 

kelompok usia 

pekerja dengan usia 

20-29 dan 30-39 

(total 76,23%), dan 

usia 50-60 tahun 

(8%). Penilaian 

berat badan yang 

dilakukan pada 

pekerja, hampir 

48,5% pekerja 

mengalami 

kelebihan berat 

badan dan obesitas. 

Untuk suhu tubuh 

sebelum bekerja 

yang paling tinggi 

adalah 37,9℃ dan 

suhu tubuh setelah 

bekerja 38,52℃, 

terjadi peningkatan 

suhu tubuh sebelum 

dan sesudah 

bekerja. Kemudian 

dari pengukuran 

suhu udara 

didapatkan nilai 

minimum di tempat 

kerja 34℃ dan 

maksimum 39,4℃, 

suhu udara 
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menunjukkan 

adanya heat stress 

yang signifikan bagi 

responden yang 

bekerja di 

lingkungan yang 

panas. 

Reza Kazemi, Zahra 

Zamanian, Maryam 

Khalifeh, Rasoul 

Hemmatjo (2019) 

The Effects of 

Noise and Heat 

Strain on the Work 

Ability Index 

(WAI) among 

Rubber Factory 

Workers 

Cross sectional Tabel 1 dari 

populasi yang 

diteliti. Rerata usia 

dan pengalaman 

kerja sebagai dua 

parameter penting 

dalam penelitian ini 

masing-masing 

adalah 32,82 dan 

10,7 tahun. 

Tabel 2 dan 3 

menunjukkan 

koefisien korelasi 

antara variabel 

demografi dan 

lingkungan dengan 

indeks WAI pada 

subjek yang diteliti. 

Ada hubungan yang 

signifikan secara 

statistik antara usia, 

status pekerjaan, 

Pendidikan indeks 

Dosimetri latihan 

dan PSI dengan 

WAI (p<0,05). 

Namun korelasi 

antara rerata skor 

kemampuan kerja 

dengan indeks 

massa tubuh (IMT) 

tidak signifikan 

(p<0,05). Meskipun 

korelasi ini tidak 

signifikan, itu 

negatif dan 

koefisien korelasi 

adalah -0,28. 

Artinya terdapat 

korelasi linier 

terbalik antara 

kedua variabel 
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tersebut sehingga 

peningkatan IMT 

disertai dengan 

penurunan 

kemampuan kerja. 

Namun, indeks Leq 

dan WAI 

menunjukkan 

korelasi negatif 

signifikan yang kuat 

pada nilai 0,698. 

Artinya, 

peningkatan Leq 

berkorelasi dengan 

penurunan WAI. 

Selain itu, korelasi 

signifikan secara 

statistik antara 

kemampuan kerja 

dan PSI. Korelasi 

yang diamati negatif 

pada nilai 0,285, 

menunjukkan 

korelasi yang lemah 

antara kedua 

variabel ini. Hal ini 

berarti semakin 

tinggi regangan 

panas menyebabkan 

indeks kemampuan 

kerja semakin 

rendah. 
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